BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pengaruh konfigurasi sambungan baut terhadap prying

action dengan dan tanpa pratarik pada sambungan profil T ke balok WF yang diberi

beban tarik 10 mm di ujung profil T, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Penempatan baut yang semakin jauh dari tepi pelat dapat mengurangi gaya
prying terhadap beban tarik eksternal (q/T) yang dipikul per baut dari 2,333
untuk model dengan a = 22 mm, menjadi 1,662 untuk model dengan a = 44
mm dan 1,072 untuk model dengan a = 66 mm. Gaya prying berkurang
masing-masing sebesar 28,761% dan 54,051% dibading model dengan a = 22
mm.

Penggunaan profil T yang lebih tebal dapat mengurangi rasio g/T dari 2,333
untuk model dengan t = 12 mm, menjadi 2,126 untuk model dengan t = 17
mm. Prying pada model dengan tebal profil 17 mm berkurang sebesar
9,736%.

Pemberian pratarik pada baut dapat memperkecil gaya prying pada
sambungan sebesar 47,948% sampai 73,553%.

Mode kegagalan sambungan untuk seluruh model ditentukan oleh pelat,
dengan garis leleh pertama terbentuk di tengah-tengah flange dan garis leleh
kedua terbentuk di dekat lokasi baut. Hal ini menunjukan pelat masih
termasuk kedalam kategori pelat tipis, dimana gaya prying yang dihasilkan
pada sambungan akan bernilai maksimum.

Pada sambungan dengan pratarik, ketika area yang terkompresi akibat
pengaplikasian gaya pratarik bergeser dari area baut ke arah tepi flange, maka
gaya prying mulai bekerja.

Perbedaan asumsi yang digunakan pada pemodelan balok WF yang sangat
kaku dan balok WF dengan fleksibilitas yang sebenarnya menghasilkan
perbedaan gaya prying yang tidak jauh berbeda, yaitu 0,941% sampai
6,063%, sehingga asumsi AISC Steel Design Guide 17 atau AISC Steel
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Construction Manual 14" Edition yang menanggap balok WF sebagai elemen
rigid mash dapat diterima.

7.  Rasio gmeH terhadap gaisc pada Tabel 4.2 dan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa
persamaan AISC Steel Design Guide 17 atau AISC Steel Construction
Manual 14" Edition lebih cocok diaplikasikan untuk model sambungan
dengan pratarik daripada untuk sambungan tanpa pratarik.

8.  Berdasarkan konfigurasi model baut dengan pratarik yang sudah dianalisis,
secara umum persamaan untuk menghitung gaya prying pada AISC Steel
Design Guide 17 atau AISC Steel Construction Manual 14" Edition dapat
digunakan dengan hasil gaya prying dinaikan sebesar 20%.

9.  Gaya tarik leleh baut untuk seluruh model bernilai lebih kecil dari yang
diprediksikan pada rumusan kekuatan tarik baut. Hal ini mengindikasikan
bahwa fenomena local prying dapat mengakibatkan adanya kombinasi gaya
lentur dan aksial pada baut.

5.2 Saran

Berdasarkan analisis yang dilakukan didapatkan beberapa saran, antara lain:

1. Variasi ketebalan profil T menjadi 17 mm masih menghasilkan perilaku yang
serupa dengan profil T yang memiliki ketebalan 12 mm. Oleh karena itu
pengaruh ketebalan perlu ditinjau kembali menggunakan profil T yang lebih
tebal, hingga memenuhi kriteria pelat tebal atau pelat sedang pada model
Kennedy, agar pengaruh ketebalan terhadap besarnya prying yang dihasilkan
dapat lebih terlihat.

2.  Persamaan prying pada AISC Steel Design Guide 17 dan AISC Steel
Construction Manual 14™ Edition perlu dimodifikasi untuk sambungan tanpa
pratarik agar diperoleh gaya prying yang lebih mendekati pemodelan.

3. Efek local prying pada sambungan perlu ditinjau lebih lanjut dalam

perhitungan kapasitas baut.
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